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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang air rebusan 

angkak untuk menaikkan jumlah trombosit sehingga dapat digunakan sebagai 

suplemen untuk pasien Demam Berdarah Dengue (DBD). 

 

Penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan rancangan acak lengkap 

pola searah. Penelitian ini menggunakan tikus jantan galur Wistar, umur 2-3 

bulan, dan berat + 150-250 gram. Tikus dibagi secara acak ke dalam lima 

kelompok perlakuan. Kelompok I (kontrol negatif) diberi CMC Na 1% 0,72 

g/KgBB selama 7 hari dilanjutkan dengan pemberian aquadest 2,5 mL selama 5 

hari. Kelompok II (kontrol positif) diberi kloramfenikol 0,72 g/KgBB selama 7 

hari dilanjutkan dengan pemberian aquadest 2,5 mL selama 5 hari. Kelompok III-

V (perlakuan) diberi kloramfenikol 0,72 g/KgBB selama 7 hari dilanjutkan 

dengan pemberian air rebusan angkak dosis 2 g/KgBB; 1g/KgBB; dan 0,5 

g/KgBB secara oral selama 5 hari berturut-turut. Pengambilan darah dilakukan 

pada hari ke-0 dan hari ke-12, darah diambil dari sinus orbitalis mata untuk 

ditetapkan jumlah trombositnya. Data jumlah trombosit yang didapat dianalisis 

dengan uji Saphiro-Wilk untuk melihat distribusi datanya. Jika data terdistribusi 

normal maka dilanjutkan analisis dengan analisis uji t berpasangan, jika data tidak 

terdistrubusi normal maka dilanjutkan dengan analisis uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan jumlah trombosit berdasarkan perlakuan dan lama waktu 

uji.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air rebusan angkak memiliki efek 

untuk menaikkan jumlah trombosit pada tikus jantan terinduksi kloramfenikol 

pada dosis 2 g/KgBB; 1 g/KgBB; dan 0,5 g/KgBB dengan memberikan % 

kenaikan trombosit berturut-turut sebesar 18,78%; 14,02%; dan 5,45%. 

 

Kata kunci: angkak, trombosit, kloramfenikol 
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ABSTRACT 

 

The research has purpose to get information about the effect of water-

boiled red yeast rice for raising the platelet levels so that it can be used as a 

supplement for patients of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

 

The research was pure experimental with direct sampling design. The 

research used Wistar male rats, age 2-3 months, and weight + 150-250 grams. 

Rats randomly divided into five treatment groups. First group (negative control) 

given CMC Na 1% 0.72 g/KgBW for 7 days followed by 2.5 mL of distilled water 

for 5 days. Second group (positive control) given chloramphenicol 0.72 g/KgBW 

for 7 days followed by distilled water for 5 days. Fourth-fifth group (treatment) 

given chloramphenicol dose 0.72 g/KgBW for 7 days followed by water-boiled 

red yeast rice dose 2 g/KgBW; 1g/KgBB; and 0.5 g/KgBW orally for 5 days. 

Blood sampling taken on day 0 and day 12, blood taken from the sinus orbitalis 

eyes for measuring levels of platelet count. Platelet concentration data that got 

were analyzed by Shapiro-Wilk test to see the distribution of data. If data are 

normally distributed then continue the analysis with paired-samples t test analysis, 

if data is not normal distributed then followed by Wilcoxon test analysis to know 

the difference levels of platelets experiment by treatment and duration of the test.  

  

The results of this research showed that water-boiled red yeast rice has 

effect to increase platelet levels in male rats induced by chloramphenicol at a dose 

of 2 g/KgBW; 1 g/KgBW; and 0.5 g/KgBW and gived platelet levels increasing 

effect at rate of 18.78%, 14.02%, and 5.45%. 
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